BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang spegtng perannya
dalam melahirkan generasi muda yang cerdas, kdas kreatif adalah
keterampilan menulis. Dalam kehidupan modern itasjdahwa keterampilan
menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlladulebihan bila kita katakan
bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri deang yang terpelajar atau
bangsa yang terpelajar karena kemampuan menuligpailaan kemampuan yang
kompleks, yang menuntut sejumlah pengetauhan daerakepilan. Pada
dasarnya, menulis merupakan suatu keterampilarabasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidalkisetatap muka dengan orang
lain. Dengan menguasai keterampilan menulis, pesditik akan mudah
menuangkan pikiran, gagasan atau perasaan |evgzrinya.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan di M 1 Bandung
bahwasanya kegiatan menulis pada pembelajaran 8almaonesia, kurang
mendapat tanggapan yang baik dari siswa. Hal irpetiegas oleh siswa-siswi
SMPN 1 Bandung khususnya kelas VII-9. Menurutnyamipelajaran menulis
dianggap sebagai kegiatan yang sulit dan membosarifal ini disebabkan
keterampilan menulis ini tidak akan datang secdoanatis, melainkan harus
melalui latihan dan praktik yang banyak dan terdarena kegiatan menulis
meminta banyak tenaga, waktu serta perhatian yamggsih-sungguh. Untuk itu,

minat menulis siswa harus tetap ditanamkan. Fakior yang membuat siswa
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mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulisahdaiswa belum mampu
membedakan berbagai jenis karangan dan siswa nmasifasakan kesulitan
menuangkan ide-ide karena keterbatasan kosakataglssi terjadi bahwa pada
waktu seseorang menjawab suatu pertanyaan, ia sekadi tidak mengerti isi
pertanyaan itu. la tidak menangkap inti persoalansghingga menjawab atau
memberi uraian yang menyimpang dari pokok pembécar®alam ujian-ujian,
baik ujian lisan maupun ujian tertulis, sering siswenguraikan sesuatu hal
secara panjang lebar, tetapi apa yang diuraikairtoyaebenarnya sama sekali
tidak ditanyakan. la sebenarnya menjawab suatuamean yang lain sama
sekali. Pernyataan di atas terjadi pada siswa-siglas VII-9. Pada dasarnya,
siswa belum mampu membedakan jenis-jenis karangah, ini terkadang
membuat para siswa selalu tertukar dalam menuliankan. Seperti dalam
menulis karangan narasi. Alhasil nilai yang dipenobleh para siswa kurang
memuaskan. Menurut guru bidang studi bahasa Indoives/ah Rokayah S.Pd,
bahwasannya nilai-nilai yang didapatkan oleh sigefas VII-9 dalam menulis
karangan narasi dianggap masih kurang memuaskakait® dengan paparan
diatas, hal yang paling penting dalam pembelajananulis adalah menciptakan
prosedur belajar yang menyenangkan dan lebih ntldibadiri siswa, artinya
peserta didik tidaklah hanya disuapi dengan halyhalg sudah jadi tetapi juga
harus diberi bantuan untuk berfikir kreatif.

Salah satu cara untuk mengatasi siswa agar dapatg# menulis adalah
dengan cara perbanyak teknik, media, dan metodg waenarik. Guru harus

kreatif dalam memilih teknik dan metode pembelajdarena itu merupakan hal



yang mampu mewujudkan rangsangan dalam pengembdmgandasan serta
pengalaman siswa. Akan tetapi, pada kenyataannpaniakan guru masih
menggunakan teknik lama seperti ceramah, tanyabjal@a diskusi. Terkadang
teknik yang dipakai oleh guru dinilai kurang coc@lengan pembelajaran yang
monoton, terkadang membuat para siswa merasa datan mengikuti pelajaran
khususnya pelajaran menulis karangan. Menulis kgamanentu tidak mudabh,
butuh konsentrasi agar dapat dengan mudah meraandk atau gagasan.
Tarigan  (1950:186) mengemukakan bahwa pengajaramgareng belum

terlaksana dengan baik di sekolah, kelemahannyetakrpada cara mengajar
yang kurang bervariasi dalam pelaksanaanya.

Tarigan menambahkan (1991:3), penyebab kekurangoempsiswa
dalam menulis karangan di antaranya sikap sebagiasyarakat Indonesia
terhadap bahasa Indonesia belum mengembirakankanererasa malu memakai
bahasa yang salah, kesibukan guru di Indonesia udr ljam kerjanya
menyebabkan mereka tidak sempat lagi memikirkan aibapana cara
pelaksanaan pengajaran yang menarik dan efektih seungkin sekali hasil
karangan siswa yang ada pun tidak sempat dikore&gi,siswa sendiri, pelajaran
mengarang dirasakan beban belaka dan kurang melailan mengarang yang
sangat kurang dilakukan oleh siswa.

Pada dasarnya, penggunaan teknik dalam pembelajasangat
mempengaruhi proses belajar mengajar. Begitu pallndpembelajaran menulis
khususnya menulis karangan narasi. Tentu banyakiktekang beragam yang

dapat meningkatkan kemampuan menulis karanganin@lab karena itu, dalam



penelitian ini peneliti mencoba salah satu teknéag dinilai menarik untuk
digunakan dalam pembelajaran menulis, yakni teKnitt Stay- Two Stray.

Sejauh pengamatan penulis, upaya meningkatkan kpoammenulis
narasi faktual siswa pernah dilakukan oleh Gusw@®06) dengan judul
“Pembelajaran Menulis Narasi dengan Menggunakamikd¢keka Cerita Gambar
pada Siswa Kelas VII SMPN 12 Bandung Tahun Ajar@@522006”. Penelitian
ini membuktikan bahwa dengan menggunakan teknily yapat, ternyata cukup
efektif dalam menulis karangan narasi. Terbuktigggnmenggunakan teknik reka
cerita gambar ternyata dapat meningkatkan kemampisava dalam menulis,
khususnya menulis karangan narasi. Selain itu, aipagtuk meningkatkan
kemampuan menulis narasi siswa pernah juga dilakateh Setiawati (2005)
dengan judul “Pengembangan Model Pembelajaran Néenddrangan Narasi
dengan Menggunakan Media Lagu Peterpan sebagai aUpdgningkatkan
Keterampilan Menulis Siswa pada Siswa Kelas VII Sh#bschool Bandung
Tahun Ajaran 2004/2005'Peneliti berhasil dalam melaksanakan penelitiannya,
siswa rata-rata mendapatkan nilai yang memuaski@asemendapat tindakan.
Dalam saran penelitian disebutkan bahwa seorang lgarus mampu memilih
teknik pembelajaran yang sesuai dengan materi aelpggunjang keberhasilan
pembelajaran di kelas.

Two stay-two stray merupakan teknik pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan Hasilinformasi dengan
kelompok lainnya. Hal ini dilakukan dengan caraingalmengunjungi atau

bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi. nilek two stay-two stray



merupakan salah satu tipe d@odoperative Learning. Teknik two stay-two stray
dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskkarena teknik ini
mengharuskan setiap siswa untuk mengeluarkan patmj@pkepada kelompok
lain tentang masalah yang telah dibahas oleh ked&mya.

Berdasarkan uraian tentamgo stay-two stray di atas, timbul keinginan
penulis untuk mengadakan sebuah penelitian dengian fPenggunaan Teknik
Two Stay Two Stray Sebagai Upaya Meningkatkan Pembelajaran Menulis
Karangan Narasi Faktual (Penelitian Tindakan Kplda Siswa Kelas VIl SMPN

1 Bandung)”. Penelitian ini lebih terarah pada fidae proses belajar mengajar.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapantifikasi beberapa
masalah yang menyebabkan ketidakberhasilan peratmiaBahasa dan Sastra
Indonesia adalah sebagai berikut ini.
1. Menulis dianggap pelajaran yang sulit oleh paraais
2. Siswa belum mengetahui jenis-jenis karangan.
3. Penggunaan teknik kurang sesuai.

4. Penggunaan teknik tidak bervariatif

1.3 Batasan Masalah
Penulis membatasi permasalahan penelitian ini peseggunaan teknik

two stay-two stray dalam meningkatkan pembelajaran menulis karangasina



1.4 Rumusan M asalah

Penulis merumuskan masalah yang berhubungan deregegiitian yang

akan dilakukan sebagai berikut.

1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis karangeasi faktual
dengan menggunakan tekniWo stay-two stray?
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis karangeasi faktual
dengan menggunakan tekniwo stay-two stray?
Bagaimanakah hasil pembelajaran menulis karangeasintaktual dengan

menggunakan teknikiwo stay-two stray?

1.5 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Falderikut:
perencanaan pembelajaran menulis karangan narasualfa dengan
menggunakan teknikvo stay-two stray;
pelaksanaan pembelajaran menulis karangan nardduafa dengan
menggunakan teknitwo stay-two stray;
hasil pembelajaran menulis karangan narasi fakdeagan menggunakan

teknik two stay-two stray.

1.6 Manfaat Praktis

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adal@bagai berikut.

Bagi Guru



Teknik pembelajaran kooperatif tigevo stay-two stray dapat digunakan
oleh guru sebagai alternatif pendekatan stratdgjdremengajar yang dapat
memfasilitasi siswa untuk meningkatkan hasil belaja

Bagi Siswa

Melalui teknik pembelajaraan kooperatif tijveo stay-two stray diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar dan aktifitas aisw

Bagi Peneliti

Menambah wawasan, pengetauhan, pengalaman serésiigalam

pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalanakgtidéan menulis.



